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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode 

sinkronisasi estrus : ovsynch (P1), cosynch (P2) dan konvensional (P3) terhadap 

intensitas estrus pada kerbau rawa. Penelitian ini menggunakan 18 ekor kerbau 

rawa betina dengan kondisi reproduksi yang sehat, normal dan tidak bunting. 

Metode penelitian adalah dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 3 perlakuan dan 6 kelompok ternak. Tiga metode sinkronisasi estrus 

sebagai perlakuan adalah P1 GnRH (hari 0), PGF2α (hari 7), GnRH (hari 9), IB 

(hari 10). P2 GnRH (hari 0), PGF2α (hari 7), GnRH (hari 9), IB (hari 9) dan P3 

PGF2α (hari 0 dan 11), IB (hari 14). Parameter yang diamati adalah respon estrus, 

tanda – tanda klinis estrus dan intensitas estrus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persentase respon estrus dari ketiga metode adalah 100%. Analisis statistik 

dengan uji chi square menunjukkan perbedaan metode sinkronisasi tidak 

memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap tanda – tanda klinis estrus. 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perbedaan metode sinkronisasi 

estrus memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap intensitas estrus 

kerbau rawa. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode 

sinkronisasi estrus yang berbeda, memberikan perb terhadap intensitas estrus 

kerbau rawa.  
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